BAB VI
PENUTUP

6.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas,

dapat disimpulkan sebagai berikut.

a.

Rencana pelaksanaan pembelajaran yang digunakan guru pada kelas VII SMP 5
Satu Atap dengan KD menjelaskan hubungan latar suatu cerpen dengan realita
sosial, tidak sesuai dengan komponen RPP yang ada dalam permen No. 41 Tahun
tentang standar proses. Komponen — komponen yang  tidak sesuai adalah
langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada tahap konfirmasi dan kegiatan

akhir.
Pelaksanaan pembelajaran menjelaskan hubungan latar suatu cerpen dengan

realita sosial terutama pada kegiatan inti pembelajaran, ada beberapa langkah
yang tidak sesuai dengan yang direncanakan dalam RPP. Langkah-langkah yang
tidak sesuai adalah 1) pada tahap konfirmasi guru tidak memberikan hadiah, 2)
pada kegiatan menyimpulkan seharusnya terdapat pada kegiatan akhir bukan
pada tahap konfirmasi, 3) pada kegiatan mengadakan refleksi seharusnya

terdapat pada tahap konfirmasi bukan pada kegiatan akhir.
roses evaluasi dalam pembelajaran menjelaskan hubungan latar suatu cerpen

dengan realita sosial sudah baik dan hasil evaluasi siswa semuanya mencapai
ketuntasan dan tidak perlu diadakan remedial. Rata-rata nilai yang didapat oleh

siswa adalah 79 dan 86.
Bentuk penilaian dan instrumen yang dibuat guru tersebut sudah sesuai, kaena

teknik  penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran yaitu menjelaskan

hubungan latar suatu cerpen dengan realita sosial.



6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitan yang telah dipaparkan pada Bab IV di atas dapat

disarankan kepada pihak-pihak berikut.

a. Guru Bahasa Indonesia
Pembelajaran mata pelajaran bahasa indonesia lebih khusus KD  materi

menjelaskan hubungan latar suatu cerpen dengan realita sosial harus lebih
ditingkatkan untuk menjadikan mutu pembelajaran menjadi lebih baik. Setelah
itu, guru harus lebih peka dan cepat tanggap terhadap masalah-masalah yang ada
dalam pembelajaran, khususnya yang berkait dengan perencanaan, pelaksanaan
dan penilaian pembelajaran.
b. Siswa
Diharapkan kepada siswa agar meningkatkan kehidupan dalam belajar dan
menyimak dengan sungguh-sungguh materi yang diajarkan. Diharapkan juga
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran agar memperoleh hasil yang maksimal.
c. Peneliti Lanjutan
Kepada peneliti lanjutan untuk bisa meneliti KD menjelaskan hubungan latar

suatu cerpen dengan realita sosial ditinjau dari objek yang berbeda agar mutu

pembelajaran bahasa indonesia semakin baik.
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